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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkat kewirausahaan nasional menjadi perhatian serius bagi pengambil
kebijakan publik, karena merupakan ukuran pembangunan ekonomi suatu negara.
Peningkatan daya saing global Indonesia sejak tahun 2009, mengindikasikan
peningkatan produktivitas nasional. Salah satu ukuran produktivitas adalah tingkat
kewirausahaan. Hasil kajian kewirausahaan diperoleh bahwa TEA suatu negara
berbanding lurus dengan tingkat daya saing global. Pada Maret 2017, melalui siaran
pers Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, diberitakan bahwa rasio
wirausaha Indonesia naik menjadi 3,1%, yang hanya memperhitungkan pelaku usaha
non-pertanian. Survey BPS menunjukan bahwa jumlah TPT (Tingkat pengangguran
Terbuka) 5,34 persen pada Agustus 2018. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT untuk
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih mendominasi di antara tingkat pendidikan
lain, yaitu sebesar 11,24 %. Sehingga perlu adalah peran serta dunia pendidikan yang
lebih tinggi, untuk berkontribusi dalam meningkatkan dan penguatan kompetensi dan
kapabilitas tenaga produktivitas Indonesia terutama mendorong inovasi dalam

kewirausahaan untuk mencapai daya saing.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang



pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat.
Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat bernama Sekola Menengah
Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang
sederajat (Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003). Hal ini sesuai dengan
tujuan khusus yang ada dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang

menyebutkan bahwa, SMK bertujuan untuk:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya;

2. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya;

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi;

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan
program keahlian yang dipilih. Sudah seharusnya lulusan SMK adalah sosok-
sosok yang mempunyai kemampuan untuk mengimplementasi kemampuan
wirausaha yang dimiliki anak didik, baik konsep maupun praktiknya. Jika anak

didik mampu mengimplementasikan dalam hidupnya, maka hal tersebut akan



mampu mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Dengan kemampuan
wirausaha yang dimiliki, maka anak didik tidak hanya sebagai sosok-sosok
secara umum, melainkan sosok-sosok produktif untuk kehidupan yang bisa
diandalkan. Selain itu sekolah memang sudah seharusnya melakukan proses
pembekalan kemampuan, ketrampilan kewirausahaan untuk anak didiknya dan
memberikan bekal pengetahuan dan sikap kepada anak didiknya, sehingga saat
lulus mereka sudah mempunyai keinginan dan minat untuk berwirausaha
bahkan siap untuk bekerja.

Dilihat dari tujuan SMK di atas bahwa, lulusan SMK yang sudah dibekali
pengetahuan dan keterampilan diharapkan menjadi sumber daya manusia yang siap
kerja dan memiliki keterampilan mampu menciptakan peluang usahanya, tidak hanya
mampu mengisi peluang usaha yang sudah ada saja, namun upaya pendidikan juga
harus mampu memberikan lulusan yang memiliki jiwa dan perilaku wirausaha, tetapi
pada kenyataannya tujuan tersebut belum tercapai.

Yogyakarta sebagai kota pendidikan juga menghadapi masalah pengangguran.
Banyaknya tenaga kerja yang belum terserap disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya Yyaitu terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Menurut data yang
diperoleh dari Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi DIY, survei terakhir Agustus
2018 menyatakan jumlah pengangguran di Yogyakarta mencapai 64.019, SMK
menyumbang 19.130. Oleh karena itu diperlukan peningakatan Sumber Daya Manusia
(SDM) supaya lulusan SMK menjadi lebih berkualitas dan berdaya saing tinggi. Selain

kualitas SDM juga dapat dilakukan dengan mendorong para siswa untuk menciptakan
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lapangan kerja sendiri atau berwirausaha. Apabila Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di Yogyakarta dapat mencetak lulusan yang berkualitas dan berkeinginan tinggi untuk
menciptakan lapangan usaha sendiri, maka pelaku bisnis di Yogyakarta akan semakin
meningkat. Hal ini berdasarkan pertimbangan jumlah Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Yogyakarta pada tahun 2017 sebanyak 238.619 wirausahawan
yang tersebar diseluruh Daerah Istimewa Yogyakarta. Di Kota Yogyakarta terdapat
14% dari total keseluruhan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 33.406
wirausahawan. Jumlah pengangguran di Kota Yogyakarta adalah 14.897, dengan
menciptakan lulusan yang kompeten maka sangat mungkin untuk memperkecil angka
pengangguran di Kota Yogyakarta. Dari kondisi tersebut kami menyimpulkan bahwa
terdapat masalah-masalah yaitu SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan
menyiapkan peserta didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan
mengutamakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu melaui kegiatan
belajar mengajar maupun melalui praktiknya belum sepenuhnya terpenuhi, lulusan
SMK menyumbang penganggguran terbanyak di Indonesia dan diharapkan dengan
hasil belajar yang baik siswa mempunyai minat untuk berwirausaha setelah lulus
nantinya.

Kewirausahaan telah menarik perhatian para peneliti dan pembuat kebijakan
selama beberapa dekade terakhir. Alasan utama kekhawatiran ini adalah meningkatnya
kebutuhan akan wirausaha untuk mempercepat pembangunan ekonomi dengan
menghasilkan ide-ide baru dan mewujudkannya menjadi usaha yang menguntungkan.

Kegiatan wirausaha bukan hanya inkubator inovasi teknologi; mereka memberikan



kesempatan kerja dan meningkatkan daya saing juga (Reynolds, 1987; Zahra, 1999).
Dorongan sektor kewirausahaan sangat penting untuk merangsang pertumbuhan di
"dunia yang sadar akan pertumbuhan”, ... kita bisa mencoba mempelajari bagaimana
seseorang dapat merangsang volume dan intensitas aktivitas wirausaha ... "(Baumol,
1968). Dalam proses pembelajaran seperti itu, pembuat kebijakan dan cendekiawan
harus berkonsentrasi pada pertanyaan mengapa beberapa orang memilih Kkarier
wirausaha dan yang lain tidak.

Studi sebelumnya dalam literatur memberikan beberapa penjelasan alternatif
untuk ini pertanyaan. Beberapa peneliti terutama berfokus pada pengaruh karakteristik
kepribadian proses pengambilan keputusan (Bonnett & Furnham, 1991; Brockhaus,
1980; Johnson, 1990). Meskipun hasilnya bervariasi di seluruh studi, mereka sering
menunjukkan hubungan di antara keduanya minat kewirausahaan dan beberapa faktor
kepribadian, seperti kepercayaan diri, kemampuan mengambil risiko, kebutuhan akan
prestasi, dan locus of control. Namun, seseorang itu dikelilingi oleh berbagai budaya,
sosial, ekonomi, politik, faktor demografis, dan teknologi. Karena itu, sifat kepribadian
tidak mungkin terisolasi dari faktor-faktor kontekstual ini. Dalam literatur, ada
beberapa studi yang dilakukan memperhitungkan peran faktor-faktor ini juga.
Misalnya, menurut Hisrich (1990), orang dapat didorong atau ditarik oleh faktor
situasional, yang terkait dengan faktor mereka latar belakang pribadi dan kehidupan
sekarang. Dari sudut pandang yang lebih luas, budaya dan budaya kerangka kerja

institusional juga memengaruhi kewirausahaan (Wennekers & Thurik, 1999).



Tinjauan literatur tentang kewirausahaan menunjukkan bahwa sebagian besar
sarjana memiliki berfokus pada pengusaha dewasa. Dalam studi ini, pengusaha dewasa
diperiksa setelah memilih karier wirausaha mereka. Karena orang cenderung memulai
bisnis dalam rentang usia 25 hingga 44 tahun, penting juga untuk berfokus pada orang-
orang yang berada lebih muda dari 25 dan memahami faktor mana yang memengaruhi
niat mereka untuk memulai bisnis di masa depan. Seperti Henderson dan Robertson
(2000) juga menyatakan "... masa depan lingkungan kerja akan tergantung pada
kreativitas dan individualitas kaum muda. Namun, memang relatif sedikit yang
diketahui tentang pandangan kaum muda terhadap kewirausahaan . Implikasi
kebijakan Global Entrepreneurship Monitor (GEM, 2001) diindikasikan bahwa orang-
orang dengan pendidikan terbatas cenderung berpartisipasi dalam kewirausahaan.

Menurut Garavan dan O'Cinneide (1994), berbagai hal tentang pengusaha sukses
merangsang debat tentang paradigma terkenal “pengusaha dibuat atau dilahirkan .
Jelas, sulit untuk mengabaikan kemungkinan dampak genetika atau sifat kepribadian.
Seperti yang dibahas di bagian selanjutnya, literatur menyediakan banyak penelitian,
yang menunjukkan dampak dari faktor-faktor ini. Jelas bahwa pendidikan adalah
elemen yang paling penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Studi
sebelumnya juga menunjukkan hubungan antara pendidikan dan kewirausahaan
(Galloway & Brown, 2002; Henderson & Robertson, 2000; Wu, 2008 ; Piterpoulus,
2012 ). Karena itu, mendapatkan pendidikan yang memadai dapat membantu niat
kewirausahaan seseorang. Menurut Garavan dan O'Cinneide (1994), “... jelas ada peran

dan kebutuhan utama untuk pendidikan dan pelatihan kewirausahaan”. Karena



pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah sebagian besar memengaruhi pemilihan
karier siswa, sekolah dapat dilihat sebagai sumber potensial pengusaha masa depan.
Saat ini, sebagian besar sekolah telah menghabiskan sejumlah besar uang untuk
merancang pendidikan kewirausahaan yang layak untuk siswa mereka.

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi DIY,
survei terakhir Agustus 2017 menyatakan SMK menyumbang jumlah pengangguran di
Yogyakarta sejumlah 19.130 orang. Jelas bahwa Sekolah Menengah Kejuruan belum
cukup memupuk minat berwirausaha padahal wirausaha adalah strategi utama
memajukan perekonomian bangsa. Jelas, memahami presepsi siswa merupakan
langkah yang perlu dilakukan dalam proses ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis minat berwirausaha siswa di Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini
terutama fokus pada faktor pendidikan yaitu dengan hasil belajar dan diuji pada sampel

152 siswa SMK di Kota Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Tingkat pengangguran di Kota Yogyakarta terus meningkat setiap tahunnya

2. Lulusan SMK menjadi penyumbang terbanyak penggangguran di Kota
Yogyakarta hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jumlah pengangguran dari
lulusan SMK vyaitu sebanyak 19.130.

3. SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan peserta

didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan mengutamakan
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kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu melaui kegiatan belajar

mengajar maupun melalui praktiknya belum sepenuhnya terpenuhi.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan dikaji, maka terdapat beberapa

batasan masalah yaitu :

1.

Faktor yang mempengaruhi minat peserta didik untuk berwirausaha yaitu hasil
belajar

Hasil belajar mata pelajaran produktif mencakup 3 mata pelajaran yaitu Dasar
Teknologi Busana, Praktik Kerja Lapangan, dan Menghias Busana

Hasil belajar mata pelajaran produktif hanya diambil pada aspek Psikomotorik
Data hasil belajar mata pelajaran produktif diambil dari data nilai raport siswa
Dari banyak indikator yang mempengaruhi minat berwirausaha, peneliti hanya

mengambil 12 indikator yang mayoritas disebutkan di beberapa jurnal.

Rumusan Masalah

Bagaimana hasil belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X1 SMK Busana di
Kota Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019 ?

Bagaimana minat berwirausaha siswa kelas XIl SMK Busana di Kota Yogyakarta
tahun pelajaran 2018/2019 ?

Apakah hasil belajar mata pelajaran produktif berpengaruh terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XIl SMK Busana di Kota Yogyakarta tahun pelajaran

2018/2019 ?



. Seberapa besar pengaruh hasil belajar yerhadap minat berwirausaha siswa kelas

X1l SMK busana di Kota Yogyakarta ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui hasil belajar produktif siswa kelas X1l SMK Busana di Kota
Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019.

. Untuk Mengetahui minat berwirausaha siswa kelas X1l SMK Busana di Kota
Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019.

. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar produktif terhadap minat berwirausaha
siswa kelas XIl1 SMK Busana di Kota Yogyakarta tahun pelajaran 2018/2019.

. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil belajar yerhadap minat
berwirausaha siswa kelas X1l SMK busana di Kota Yogyakarta tahun pelajaran

2018/2019..

Manfaat Penelitiaan
Adapun manfaat yang diharapkan melalui kegiatan penelitiaan ini sebagai

berikut:

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
dan juga dapat dijadikan rujukan bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan

selanjutnya, khususnya dalam bidang pengajaran kewirausahaan.



2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

pihak-pihak terkait diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi Sekolah dan guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
terhadap masalah-masalah yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha
bidang busana.
b. Bagi siswa
Penelitian ini dapat memberi masukan tentang pentingnya hasil belajar
bidang busana untuk menumbuhkan minat berwirausaha bidang busana
pada siswa.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi peneliti dalam hal
kewierausahaan busana, sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bahan

referensi yang digunakan untuk pembelajaran ketika mengajar di SMK.






